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ABSTRAK 

Tindak pidana pembunuhan merupakan kejahatan terhadap nyawa manusia 

yang diatur dalam hukum positif Indonesia maupun dalam hukum Pidana Islam. 

Penentuan suatu perbuatan sebagai tindak pidana pembunuhan bergantung pada 

terpenuhinya unsur-unsur delik sebagaimana diatur dalam ketentuan hukum yang 

berlaku. Dalam praktik peradilan, hakim berperan penting dalam menilai 

terpenuhinya unsur-unsur tersebut melalui pertimbangan hukum dalam putusan. 

Salah satu putusan yang menarik untuk dikaji adalah Putusan Nomor 

97/PID.B/2024/PN Bangkalan, di mana hakim menerapkan Pasal 338 KUHP yang 

selanjutnya disebut KUHP jo Pasal 55 ayat (1) KUHP terhadap perbuatan yang 

dilakukan lebih dari satu pelaku. Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:(1) bagaimana konstruksi unsur tindak pidana pembunuhan 

menurut hukum positif serta ketepatan penerapan pasal dalam Putusan No. 

97/Pid.B/2024/PN Bangkalan; dan (2) bagaimana konstruksi unsur tindak pidana 

pembunuhan menurut hukum pidana Islam terhadap putusan No. 97/Pid.B/2024/PN 

Bangkalan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-ndangan (Statute Approach), pendekatan konseptual 

(conseptual approach), dan pendekatan kasus (case approach). Data yang 

digunakan berupa bahan hukum primer dan sekunder, yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan serta analisis dokumen terhadap Putusan No. 97/PID.B/2024/PN 

Bangkalan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan studi 

dokumen, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dengan 

metode penalaran deduktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi unsur tindak pidana 

pembunuhan menurut hukum positif didasarkan pada Pasal 338 KUHP, yang 

mensyaratkan adanya unsur “barang siapa”, kesengajaan untuk menghilangkan 

nyawa orang lain, dan akibat berupa kematian korban. Dalam putusan tersebut, 

hakim menerapkan Pasal 338 KUHP jo Pasal 55 ayat (1) KUHP dengan menilai 

bahwa para terdakwa secara bersama-sama menyebabkan kematian korban. 

Namun, berdasarkan analisis fakta perkara, perbuatan tersebut juga memiliki 

karakteristik kekerasan kolektif yang berpotensi lebih tepat dikualifikasikan dalam 

Pasal 170 ayat (3) KUHP. Sementara itu, dalam perspektif hukum pidana Islam, 

pembunuhan diklasifikasikan menjadi qatl al-‘amd, qatl shibh al-‘amd, dan qatl al-

khata’, yang menitikberatkan pada unsur niat dan hubungan sebab akibat antara 

perbuatan dan akibat yang ditimbulkan.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar hakim lebih cermat 

dalam mengkonstruksi unsur-unsur tindak pidana pembunuhan serta 

mempertimbangkan secara mendalam fakta-fakta yang terjadi dalam perkara. 

Selain itu, perspektif hukum pidana Islam dapat dijadikan sebagai kajian tambahan 

dalam memahami konsep pertanggungjawaban pidana, khususnya terkait unsur niat 

dan klasifikasi pembunuhan. 
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